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ABSTRAK 

 

Rita Berkah Tri Wahyuni (2025). Peningkatan Kemampuan Menulis Teks 

Cerpen dengan Bahan Ajar Berbasis ***3Template di 

Kelas IX SMPN 21 Bengkulu Utara. Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing Hasmi 

Suyuthi1, Elyusra2. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen 

siswa kelas IX-A SMPN 21 Bengkulu Utara melalui penggunaan bahan ajar 

berbasis template cerpen. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh rendahnya kemampuan menulis cerpen siswa yang ditandai dengan 

kurangnya pemahaman terhadap struktur cerpen, lemahnya pengembangan 

konflik dan penyelesaian, serta minimnya kreativitas dalam menulis. Pada siklus 

I, tindakan difokuskan pada pengenalan dan penggunaan template cerpen sebagai 

panduan menulis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mulai 

memahami struktur dasar cerpen, hasil belajar belum mencapai target ketuntasan. 

Nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 73,12 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 46,87%. Refleksi terhadap siklus I menjadi dasar untuk penyempurnaan 

tindakan pada siklus II, seperti penambahan contoh cerpen lengkap, penguatan 

pertanyaan pemandu dalam template, dan peningkatan bimbingan individual. Pada 

siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan nilai rata-rata mencapai 82,31 dan 

ketuntasan belajar meningkat menjadi 84,37%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar berbasis template secara efektif membantu siswa 

dalam menyusun teks cerpen secara sistematis dan kreatif. Selain itu, 

pembelajaran ini juga mendorong peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan 

minat siswa terhadap kegiatan menulis. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar berbasis template merupakan bahan ajar pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa di jenjang SMP. 

Kata Kunci: bahan ajar, kemampuan menulis, penelitian tindakan kelas, 

template, teks cerpen. 
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ABSTRACT 

 

Rita Berkah Tri Wahyuni (2025). Improving Short Story Writing Skills with 

Template Teaching Materials in Grade IX of SMPN 

21 North Bengkulu. Master of Indonesian Language 

Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University 

of Bengkulu. Supervisor Hasmi Suyuthi1, Elyusra2. 

This study aims to improve the short story writing skills of class IX-A students of 

SMPN 21 Bengkulu Utara through the use of short story template-based teaching 

materials. The method used is classroom action research (CAR) which is 

implemented in two cycles, each consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection stages. This research is motivated by the low ability of 

students to write short stories which is characterized by a lack of understanding of 

short story structure, weak conflict development and resolution, and minimal 

creativity in writing. In cycle I, the action focused on the introduction and use of 

short story templates as a writing guide. The results showed that although students 

began to understand the basic structure of short stories, learning outcomes have 

not reached the target of completeness. The average class score in cycle I was 

73.12 with a percentage of completeness of 46.87%. Reflection on cycle I became 

the basis for improving actions in cycle II, such as adding examples of complete 

short stories, strengthening guiding questions in the template, and increasing 

individual guidance. In cycle II, there was a significant increase, with an average 

score reaching 82.31 and learning completion increasing to 84.37%. This increase 

indicates that the use of template-based teaching materials effectively assists 

students in composing short story texts systematically and creatively. 

Furthermore, this learning also encourages increased motivation, self-confidence, 

and interest in writing activities. Thus, it can be concluded that short story 

template-based teaching materials are effective in improving students' short story 

writing skills at the junior high school level. 

Keywords: teaching materials, writing skills, classroom action research, short 

story, text templates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

 Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang mendasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menulis 

tidak hanya menjadi media komunikasi antara penulis dan pembaca, tetapi 

juga merupakan bentuk ekspresi diri dan kreativitas seseorang (Darmawan, 

2021). Keterampilan menulis mencakup beberapa hal, seperti kemampuan 

memahami gagasan yang diutarakan, penggunaan beberapa unsur bahasa, 

penggunaan gaya, ejaan, serta tanda baca harus diperhatikan dalam 

menulis (Aini & Wigatai, 2021). Selain itu, keterampilan menulis juga 

membutuhkan pelatihan, pemikiran, kreativitas dan penguasaan tata 

bahasa. Seorang penulis harus tahu tujuan,topik serta latar belakang apa 

yang akan dia tulis  (Suparno dan Endy, 2023).  

 Dalam pembelajaran di kelas, keterampilan menulis ini merupakan 

salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang sangat 

penting untuk mengembangkan daya nalar dan daya pikir siswa 

(Helaluddin; 2020). Di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) siswa diharapkan mampu menulis berbagai jenis teks, termasuk 

teks cerita pendek (cerpen).  

 Cerpen memiliki peran penting dalam pengembangan imajinasi 

siswa sekaligus membantu mereka mengasah kemampuan kritis dan 

kreatif. Cerita pendek atau yang biasa disingkat cerpen merupakan salah 

satu bentuk karya sastra yang berfokus pada narasi singkat. Para ahli 

mendefinisikan cerpen berdasarkan karakteristiknya yang khas, seperti 

alur yang sederhana, konflik tunggal, dan penyelesaian yang cepat. 

Dengan kata lain cerpen merupakan cerita fiksi bentuk prosa yang 

dituliskan secara pendek dan hanya memiliki alur tunggal (Unila, 2023). 
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Cerita pendek hanya memusatkan pada satu tokoh, satu kejadian, atau satu 

permasalahan (Martias; Ojan; 2022). 

 Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks cerpen 

siswa masih memerlukan perhatian. Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas IX SMPN 21 Bengkulu Utara, ditemukan beberapa permasalahan. 

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX pada keterampilan 

menulis cerpen, yang seharusnya menjadi kegiatan kreatif dan 

menyenangkan, sering kali menjadi tantangan besar bagi siswa. Banyak 

dari mereka mengalami kesulitan dalam memulai cerita karena minimnya 

ide atau ketidakmampuan merangkai kata-kata menjadi sebuah narasi yang 

menarik. Akibatnya, hasil karya yang dihasilkan sering kali tidak memiliki 

alur yang jelas, tokoh yang berkembang, atau pesan moral yang dapat 

diambil. Salah satu akar masalahnya adalah kurangnya pemahaman siswa 

terhadap struktur cerpen. Sebagian besar siswa belum memahami 

bagaimana membangun cerita dari pengenalan, konflik, hinngga 

penyelesaian. Hal  ini diperburuk dengan penggunaan metode 

pembelajaran konvensional yang cenderung membosankan, di mana guru 

lebih banyak memebrikan penjelasan teoretis tanpa melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses kreatif menulis.  

 Siswa sering kali hanya diberikan tugas menulis tanpa adanya 

panduan yang jelas, sehingga mereka merasa bingung dan kehilangan arah 

dalam menulis. Waktu untuk praktik menulis juga terbatas, sehingga siswa 

sering terbburu-buru menyelesaikan tugas tanpa melalui proses revisi yang 

memadai. Rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menulis juga menjadi 

masalah signifikan. Banyak juga siswa yang merasa takut salah atau malu 

jika hasil tulisannya dievaluasi, sehingga mereka cenderung menghindari 

tugas menulis. 

 Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan bahan ajar berbasis 6 

diusulkan menjadi solusi. Template cerpen memberikan kerangka dasar 

yang jelas bagi siswa, membantu mereka memahami elemen-elemen 

penting dalam sebuah cerpen, seperti alur, tokoh, latar, dan amanat. 
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 Dalam menyajikan materi ajar saat proses pembelajaran, guru perlu 

mengorganisasikan materi ajar yang telah dikembangkan ke dalam bahan 

ajar (Guru Penggerak, 2021). Bahan ajar merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan pembelajaranan. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah 

dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan 

mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam bentuk sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan (Magdalena et 

al., 2020). Bahan ajar dalam konteks pembelajaran merupakan salah satu 

komponen yang harus ada, karena bahan ajar merupakan suatu komponen 

yang harus dikaji, dicermati, dipelajari dan dikuasai oleh siswa dan 

sekaligus dapat memberikan pedoman untuk mempelajarinya. Tanpa 

bahan ajar maka pembelajaran tidak akan meghasilkan apa-apa (Hernawan 

et al., 2022) 

 Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan menulis 

teks cerpen siswa kelas IX SMPN 21 Bengkulu Utara, digunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK adalah bentuk penelitian 

reflektif oleh pelaku tindakan (guru) untuk meningkatkan rasionalitas dan 

keadilan praktik pendidikan mereka sendiri, serta pemahaman terhadap 

praktik dan situasi tempat praktik dilakukan. Pendekatan ini dipilih karena 

memberikan ruang bagi guru untuk secara langsung menangani 

permasalhan pembelajaran yang dihadapi di kelas melalui tindakan nyata, 

terencana, dan sistematis. PTK juga mendorong guru untuk melakukan 

refleksi berkelanjutan terhadap proses dan hasil pembelajaran, sehingga 

mampu melakukan perbaikan secara terus-menerus. 

 Dalam penelitian ini, tindakan yang dilakukan adalah penggunaan 

bahan ajar berbasis template cerpen, yang dirancang untuk membantu 

siswa dalam memahami struktur cerpen secara runtut serta memudahkan 

mereka dalam menuangkan ide secara tertata. cerpen berisi panduan dan 
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pertanyaan pemandu yang dapat membantu siswa menyusun unsur-unsur 

cerpen, seperti tokoh, latar, alur, konflik, dan amanat secara terpadu. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada model PTK 

menurut Kemmis dan McTaggart, yang mencakup empat tahapan utama: 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Siklus ini dapat dilakukan berulang 

kali untuk memastikan tindakan yang dilakukan benar-benar membawa 

dampak positif terhadap pembelajaran. Melalui tindakan berupa penerapan 

bahan ajar templet cerpen, diharapkan siswa dapat lebih terbantu dalam 

menulis, lebih percaya diri, serta mampu menghasilkan karya cerpen yang 

sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang benar.  

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mampu 

menghasilkan cerpen dengan struktur yang lebih baik, tetapi juga merasa 

lebih percaya diri dan menikmati proses menulis. Dengan demikian, 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMPN 21 Bengkulu Utara 

dapat meningkat secara signifikan, dan pembelajaran menulis menjadi 

kegiatan yang lebih bermakna dan menyenangkan. Dengan demikian, PTK 

tidak hanya menjadi sarana pemecahan masalah pembelajaran, tetapi juga 

menjadi bagian dari pengembangan profesionalisme guru dan peningkatan 

kualitas proses belajar-mengajar secara menyeluruh. 

  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan bahan ajar berbasis template dalam 

pembelajaran menulis teks cerpen di kelas IX SMPN 21 Bengkulu 

Utara? 

2. Apakah bahan ajar berbasis Template efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 21 Bengkulu 

Utara? 

3.  
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan  penelitian ini adalah untuk memperoleh pendeskripsian 

sebagai berikut: 

1. penerapan bahan ajar berbasis template dalam pembelajaran menulis 

teks cerpen di kelas IX SMPN 21 Bengkulu Utara. 

2. efektivitas bahan ajar berbasis template dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 21 Bengkulu 

Utara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan teoretis mengenai 

penggunaan bahan ajar berbasis template dalam pembelajaran menulis 

teks cerpen, serta mendukung pengembangan model pembelajaran 

yang inovatif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Membantu siswa dalam memahami langkah-langkah 

menulis teks cerpen dengan mudah dan terarah, serta 

meningkatkan motivasi dan kreativitas dalam menulis. 

b. Bagi Guru 

 Memberikan laternatif bahaan ajar yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menulis cerpen. 

c. Bagi Sekolah 

 Mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam pengajaran menulis teks cerpen. 

 

E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman, berikut definisi operasional 

dari istilah-istilah yaang digunakan dalam penelitian ini: 
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1. Kemampuan Menulis Cerpen: Kemampuan siswa dalam menyusun 

teks cerita pendek yang sesuai dengan struktur dan unsur-unsur 

intrinsik cerpen. 

2. Bahan Ajar berbasis Template: Media pembelajaran berupa panduan 

terstruktur yang membantu siswa dalam menyusun cerpen secara 

sistematis, meliputi format atau kerangka penulisan. 

3. Kelas IX SMPN 21 Bengkulu Utara: kelompok siswa tingkat akhir di 

jenjang SMP yang menjadi subjek penelitian ini.  
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